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ABSTRAK

Intan Permata Sari. 2018. Kebiasaan Belajar Siswa dan Implikasinya
terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling di MTsN 3 Agam. Skripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kebiasaan belajar siswa memiliki peranan yang penting dalam belajar,
dengan memiliki kebiasaan belajar yang baik maka setiap usaha belajar akan
memberikan hasil yang memuaskan. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang
baik bisa mengatur diri sebelum belajar maupun ketika belajar. Namun
kenyataannya masih ditemukan kebiasaan belajar siswa dikatakan belum baik
sehingga timbul masalah seperti belajar tidak teratur dan menyia-nyiakan
kesempatan belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1)
kebiasaan siswa sebelum belajar, (2) kebiasaan siswa sewaktu mengikuti
pembelajaran, (3) kebiasaan siswa menghadapi ujian/ulangan dan (4) kebiasaan
belajar siswa di luar kelas.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel
penelitian adalah siswa MTsN 3 Agam yang berjumlah 233 siswa yang dipilih
dengan teknik simple random sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah angket. Data dianalisis dengan teknik statistik yaitu rumus persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) kebiasaan siswa sebelum
belajar dikategorikan cukup baik, (2) kebiasaan siswa sewaktu mengikuti
pembelajaran dikategorikan cukup baik, (3) kebiasaan siswa sewaktu menghadapi
ujian/ulangan dikategorikan cukup baik dan (4) kebiasaan belajar siswa di luar
kelas dikategorikan cukup baik. Hasil penelitian bagi guru BK digunakan sebagai
bahan pertimbangan penyusunan program pelayanan BK dalam mengembangkan
kebiasaan belajar siswa. Layanan BK yang dapat diberikan seperti layanan
informasi, layanan penguasaan konten, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan konseling individual dan layanan bimbingan kelompok. Saran yang
disampaikan adalah siswa MTsN 3 Agam perlu meningkatkan kebiasaan belajar
yang lebih baik. Kepala sekolah meningkatkan kualitas pendidikan dan
memberikan fasilitas untuk siswa. Guru mata pelajaran menentukan langkah yang
tepat dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu pengajaran.

Kata Kunci : Kebiasaan Belajar , Layanan BK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses penting dalam kehidupan manusia dalam
rangka memperoleh ilmu dan wawasan baru. Melalui proses belajar, individu
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang berguna bagi kehidupannya.
Melalui proses belajar, individu memperoleh wawasan yang sebelumnya tidak
diketahuinya. Proses belajar dapat diperoleh individu melalui pendidikan
formal maupun non formal. Salah satu lembaga formal tempat individu belajar
adalah lembaga pendidikan sekolah.

Proses pembelajaran akan selalu dipengaruhi oleh kebiasaan belajar.
Tentu tidak mudah melatih sebuah kebiasaan menjadi perilaku yang menetap
pada diri seseorang. Kebiasaan dikembangkan melalui pengorbanan yang
disertai pelatihan dan pengulangan serta konsisten. Demikian sulitnya
membangun kebiasaan positif, karena setiap kebiasaan harus didukung oleh
pemahaman tentang perbuatan dan mampu mengetahui keuntungan dari
perilaku tersebut. Sebagaimana dikemukakan oleh Prasetya (dalam Roida
E.F.S, 2012:127) bahwa beberapa anak cenderung malas belajar dan lebih
mengandalkan pada keberuntungan dalam beberapa kesempatan, mereka
sering menghalalkan berbagai cara untuk mendapatkan nilai yang bagus.

Kebiasaan adalah tingkah laku yang cenderung selalu ditampilkan oleh
individu dalam menghadapi keadaan tertentu, atau ketika berada dalam
keadaan tertentu. Siswa mempunyai kebiasaan belajar yang berbeda-beda.

Ada yang kebiasaan belajarnya baik, ada yang tidak. Kebiasaan belajar yang

1



salah akan melahirkan tingkah laku yang salah juga dalam belajar. Namun,
dengan memiliki kebiasaan belajar yang baik maka setiap usaha belajar akan
memberikan hasil yang memuaskan. Kebiasaan belajar yang baik itu harus
dipupuk dan dikembangkan. Demikian pula kebiasaan belajar itu bukan
sesuatu yang telah ada, namun sesuatu yang harus dibentuk. Di sekolah sering
ditemui siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi namun prestasi
belajarnya masih rata-rata atau di bawah potensinya. Sebaliknya juga ditemui
siswa yang memiliki tingkat kecerdasan cukup namun prestasi belajarnya di
atas rata-rata atau melebihi potensinya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor
kebiasaan belajar siswa, karena dua orang yang melakukan pekerjaan yang
sama dimungkinkan tidak akan mencapai hasil yang sama jika keduanya
memiliki kebiasaan yang berbeda.

Kebiasaan belajar merupakan persoalan setiap siswa. Mereka memiliki
kebiasaan belajar yang khas sesuai dengan selera dan kondisi masing-masing
individu. Berbagai kebiasaan dapat berupa cara mereka dalam mempelajari
materi suatu pelajaran, kebiasaan istirahat sejenak pada saat belajar, dan
keteraturan dalam belajar. Oleh karena itu, penting dikaji bagaimana
sebenarnya pola-pola kebiasaan belajar yang dilakukan oleh siswa pada saat
belajar dan berbagai kondisi yang diciptakannya.

Kebiasaan belajar menurut Djaali (2014:128) adalah “sebagai cara atau
teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran,
membaca buku, mengerjakan tugas dan pengaturan waktu menyelesaikan

tugas”. Dikatakan kebiasaan karena cara yang dilakukan individu dalam



belajar bersifat menetap. Kebiasaan belajar siswa mempengaruhi keberhasilan

siswa dalam mencapai prestasi belajar. Kebiasaan belajar dipengaruhi oleh

berbagai faktor antara lain faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri

individu) seperti sarana belajar, ekonomi orang tua, lingkungan dan metode

mengajar guru. Selanjutnya faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri

individu sendiri) seperti motivasi belajar, minat, tingkat kecerdasan, termasuk

sikap dan kebiasaan belajar.

The Liang Gie (1995:193) menyebutkan kebiasaan belajar yang baik

yaitu sebagai berikut:

1.
2.

3.

Melakukan belajar secara teratur setiap hari.

Mempersiapkan semua keperluan belajar pada malamnya sebelum
keesokan harinya berangkat sekolah.

Senantiasa hadir di kelas sebelum belajar dimulai.

Terbiasa belajar sampai paham betul dan bahkan tuntas tak
terlupakan lagi.

Terbiasa mengunjungi perpustakaan untuk menambah bacaan atau
melihat buku referensi mencari arti istilah-istilah ilmiah.

Kenyataan yang dilihat, tidak semua siswa memiliki kebiasaan belajar

yang baik, ada juga siswa memiliki kebiasaan belajar yang buruk dengan ciri-

ciri (The Liang Gie, 1995:193) sebagai berikut:

1.

w

Hanya melakukan belajar secara mati-matian setelah ujian di
ambang pintu.

Sesaat sebelumnya berangkat sekolah barulah ribut mengumpulkan
buku dan peralatan yang perlu dibawa.

Sering terlambat ke sekolah.

Umumnya belajar seperlunya saja sehingga butir-butir pengetahuan
masih kabur dan banyak terlupakan.

Jarang sekali masuk perpustakaan dan tidak tahu caranya
mempergunakan ensiklopedi dan berbagai karya acuan lainnya.



Kebiasaan belajar yang baik itu tidak dapat dibentuk dalam waktu satu
hari atau satu malam. Kebiasaan belajar yang baik itu perlu dikembangkan
sedikit demi sedikit. Berbagai cara dapat ditempuh untuk mengembangkan
kebiasaan belajar yang baik itu, intinya adalah adanya rencana kegiatan belajar
yang jelas dan disiplin diri untuk menepati apa yang telah direncanakan itu.

Kebiasaan belajar sebagaimana telah diuraikan sebelumnya merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi percapaian pengetahuan, sikap,
kecakapan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam belajar.
Pembentukan suatu kebiasaan belajar yang baik dapat dilihat dari aktivitas dan
kesiapan belajar siswa pada saat di sekolah. Kegiatan belajar siswa di sekolah
seperti antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, cara merespon
apa yang disampaikan guru dan sebagainya. Sebelum proses pembelajaran,
siswa harus dipersiapkan dahulu oleh guru seperti mengeluarkan buku mata
pelajaran yang akan dipelajari. Siswa yang tidak membawa buku catatan,
menunjukkan bahwa siswa tersebut kurang mempersiapkan diri dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, kebiasaan menyontek jawaban
teman masih sangat membudaya.

Menurut Laird (dalam The Liang Gie, 1995:194) ada beberapa
peranan kebiasaan belajar, yaitu: (1) kebiasaan belajar dapat menghemat
waktu, (2) kebiasaan belajar meningkatkan efisiensi manusia dan (3)
kebiasaan belajar membuat orang menjadi lebih cermat. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa kebiasaan belajar yang baik akan membuat

siswa lebih cermat dalam belajar dan mampu memanfaatkan waktunya sebaik



mungkin untuk belajar. Selanjutnya menurut Slameto (2013:82) tentang
kebiasaan belajar yang mempengaruhi belajar, yaitu: (1) pembuatan jadwal
dan pelaksanaannya, (2) membaca dan membuat catatan, (3) mengulangi
bahan pelajaran, (4) konsentrasi dan (5) mengerjakan tugas. Berdasarkan
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar sangat
mempengaruhi belajar siswa. Agar proses belajar berjalan baik, maka siswa
perlu mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya secara teratur dan
disiplin. Di samping itu, siswa perlu terbiasa membaca dan membuat catatan
guna menambah wawasan dan pemahaman. Siswa harus terbiasa mengulangi
materi pelajaran yang sudah dipelajari agar ilmu pengetahuan yang sudah
didapatkan tidak hilang begitu saja. Konsentrasi mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh guru juga merupakan bagian dari kebiasaan belajar yang
baik.

Fenomena di MTsN 3 Agam menunjukkan bahwa terdapat siswa yang
memiliki kebiasaan belajar belum baik sehingga berdampak terhadap hasil
belajar. Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Keke. T. Aritonang
(2008) tentang hasil belajar bahwa dari nilai raport siswa kelas VIII semester
1 SMPK 1 BPK PENABUR tahun pelajaran 2007/2008, mata pelajaran
dengan hasil tidak memuaskan yaitu pelajaran matematika (61,3% atau 84
siswa) mendapatkan nilai di bawah KKM. Selanjutnya, mata pelajaran IPA
(32% atau 44 siswa) mendapatkan nilai di bawah KKM. Selanjutnya mata
pelajaran bahasa inggris (23,4% atau 32 siswa) mendapat nilai di bawah

KKM. Dari hasil penelitian tersebut beberapa guru juga berpendapat bahwa



siswa dalam proses belajar mengajar tidak bersemangat dalam mengikuti
pelajaran, siswa cendrung pasif dalam menerima penjelasan dari guru.
Kebiasaan belajar yang belum baik itu seperti siswa tidak mempersiapkan
semua keperluan belajar dengan lengkap, siswa tidak mengikuti pembelajaran
dengan penuh perhatian, siswa kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi
ujian/ulangan dan siswa tidak belajar tambahan di luar kelas.

Selanjutnya penelitian oleh Lidia Satriana (dalam Alvi Rahmi, 2016)
tentang profil kebiasaan belajar peserta didik yang mendapatkan nilai di
bawah kriteria minimal (KKM) bahwa kebiasaan belajar siswa di sekolah
dilihat dari kedisiplinan dalam belajar, terdapat 63,77% siswa yang tidak
tuntas dan kurang disiplin dalam belajar, hanya 36,23% saja yang memiliki
kebiasaan dan disiplin cukup baik. Sedangkan dilihat dari mengikuti kegiatan
belajar, terdapat 57,61% siswa tidak tuntas dalam belajar dan jarang
mengikuti pelajaran dengan baik, hal ini berarti kebiasaan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar termasuk dalam kategori kurang baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari Rabu
tanggal 29 Maret 2017 dengan beberapa guru mata pelajaran, terungkap
bahwa masih banyak siswa yang belum memiliki jadwal belajar sendiri
sehingga waktu belajar tidak teratur, sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar,
tidak membaca buku penunjang pelajaran, jarang mengulang pelajaran,
banyak siswa yang mengerjakan PR di sekolah pada pagi hari dengan tergesa-

gesa, lebih memilih bergurau dengan teman daripada memperhatikan guru,



siswa sering keluar masuk kelas saat pembelajaran, banyak siswa yang tidak
menyetor ayat (hafalan) tepat waktu (one day one ayat).

Wawancara juga peneliti lakukan kepada beberapa orang siswa pada
tanggal 29 Maret 2017 bahwa siswa tersebut belum memiliki jadwal belajar
sendiri, jarang membaca buku penunjang, tidak mencatat pelajaran, tidak
bersemangat ketika belajar, jarang mengulang pelajaran dan belajar ketika
mau ujian saja, konsentrasi dalam belajar kurang, pekerjaan rumah sering
dibuat di sekolah dengan menyontek tugas temannya tanpa memahami
jawaban, tidak membuat tugas serta tidak menyetor ayat (hafalan) tepat waktu.
Selanjutnya, peneliti juga melakukan observasi tentang kebiasaan belajar
siswa dari tanggal 29 sampai 30 Maret 2017. Dari hasil observasi tersebut
terlihat beberapa siswa membuat PR pagi-pagi sebelum pelajaran dimulai,
siswa yang tidak berkonsentrasi dalam belajar, siswa meribut dalam belajar,
meminjam catatan teman karena tidak membuat catatan, dan suka keluar
masuk kelas. Dari kondisi tersebut terlihat bahwa kebiasaan belajar siswa
dikatakan belum baik.

Layanan BK yang terarah dan terencana diperlukan untuk membantu
mengembangkan kebiasaan belajar siswa yang baik. Layanan BK dapat
diselenggarakan secara perorangan maupun kelompok. Layanan BK di
sekolah adalah proses pemberi bantuan yang diberikan oleh guru BK kepada
siswa sehingga siswa dapat menentukan pilihan-pilihan menyesuaikan diri,
memahami dirinya, mencapai kemampuan yang optimal dan memikul

tanggung jawab.



Guru BK berperan dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas,
yaitu memberikan evaluasi terhadap kebiasaan belajar siswa yang mungkin
mengganggu keefektifitas dalam menyerap ilmu pada sebuah pelajaran.
Berdasarkan wawancara dengan guru BK pada tanggal 28 November 2017
bahwa usaha yang telah dilakukan oleh guru BK berkaitan dengan kebiasaan
belajar di MTsN 3 Agam adalah pemberian layanan penguasaan konten
kepada siswa secara klasikal maupun individual tentang belajar yang baik.
Kebiasaan belajar siswa dapat diperbaiki dan dikembangkan kearah yang lebih
baik melalui layanan BK. Berangkat dari fenomena tentang kebiasaan belajar
siswa dan melihat begitu pentingnya peranan layanan BK, maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkenaan dengan judul
“Kebiasaan Belajar Siswa dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan
Konseling di MTsN 3 Agam”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat diidentifikasi berbagai masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Beberapa siswa tidak senang atau tidak suka dengan mata pelajaran

tertentu.
2. Beberapa siswa tidak menyiapkan keperluan/perlengkapan belajarnya.
3. Beberapa siswa kurang perhatian saat belajar di kelas.
4. Beberapa siswa tidak membuat tugas atau PR.
5. Beberapa siswa tidak mencatat pelajaran, sementara teman yang lain

mencatat pelajaran.



6. Beberapa siswa malas membaca buku pelajaran.

7. Beberapa siswa tidak menyetor ayat (hafalan) tepat waktu.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian ini tidak menyimpang dari masalah

yang diteliti, maka penelitian mencakup:

1.

2.

3.

4.

Kebiasaan siswa sebelum belajar.
Kebiasaan siswa sewaktu mengikuti pembelajaran.
Kebiasaan siswa sewaktu menghadapi ujian/ulangan.

Kebiasaan belajar siswa di luar kelas.

D. Rumusan Masalah

Bertolak dari identifikasi masalah maka dapat dirumuskan masalah

yaitu “Bagaimana Kebiasaan Belajar Siswa dan Implikasinya terhadap

Layanan Bimbingan dan Konseling di MTsN 3 Agam”.

E. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah sebelumnya, maka

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana kebiasaan siswa sebelum belajar?

Bagaimana kebiasaan siswa sewaktu mengikuti pembelajaran?
Bagaimana kebiasaan siswa sewaktu menghadapi ujian/ulangan?
Bagaimana kebiasaan belajar siswa di luar kelas?

Bagaimana implikasi layanan BK dalam upaya meningkatkan kebiasaan

belajar yang baik bagi siswa?
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F. Asumsi Penelitian

1.

2.

Setiap siswa memiliki kebiasaan belajar yang berbeda.

Kebiasaan belajar siswa dipengaruhi oleh pengetahuan serta pengalaman
yang dimiliknya.

Kebiasaan belajar siswa dapat diperbaiki dan dikembangkan dengan

pelayanan BK.

G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan pembatasan masalah,

maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

2.

Mendeskripsikan kebiasaan siswa sebelum belajar.

Mendeskripsikan kebiasaan siswa sewaktu mengukuti pembelajaran.
Mendeskripsikan kebiasaan siswa sewaktu menghadapi ujian/ulangan.
Mendeskripsikan kebiasaan belajar siswa di luar kelas.

Mendeskripsikan implikasi layanan BK dalam upaya meningkatkan

kebiasaan belajar yang baik bagi siswa.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dijabarkan kedalam manfaat teoritis dan manfaat

praktis:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan mengenai kebiasaan belajar siswa di sekolah, khususnya dalam
Psikologi Belajar dan Psikologi Pendidikan serta ilmu tentang layanan

BK.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sasaran layanan BK dapat meningkatkan kebiasaan
belajar mereka yang baik.

b. Bagi Guru BK, dapat mengaplikasikan layanan BK untuk
mengembangkan kebiasaan belajar siswa yang baik dan membantu
dalam pembuatan program layanan BK yang dibutuhkan oleh siswa.

c. Bagi penulis, dapat memperkaya wawasan mengenai penelitian

deskriptif dan kebiasaan belajar.



